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Selama ini kecenderungan para guru matematika kurang mengoptimalkan
kemampuan berpikir matematika siswa dalam pembelajaran, terutama kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
berpikir reflektif. Kemampuan berpikir reflektif menurut Surbeck, Han dan Moyer
memiliki 3 fase/tingkatan yaitu reacting, comparing, dan contemplating. Pertama,
reacting adalah bereaksi dengan pemahaman pribadi terhadap masalah matematis
dengan berfokus pada sifat alami situasi. Kedua, comparing adalah melakukan
analisis dan Klarifikasi pengalaman individual, serta makna dan informasi informasi
untuk mengevaluasi apa yang diyakini dengan cara membandingkan reaksi dengan
pengalaman yang lain. Ketiga, contemplating adalah fokus terhadap suatu tingkatan
pribadi  dalam  proses-proses seperti menguraikan,  menginformasikan,
mempertimbangkan dan merekonstruksi situasi atau masalah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif siswa
dalam memecahkan masalah matematika materi perbandingan di kelas VII-C
MTsN Ngantru Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-C MTsN Ngantru Tulungagung
semester genap tahun pelajaran 2016/2017 dan sebagai sumber data 6 siswa dari 47
siswa. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu tes,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan vyaitu analisis
data kualitatif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Analisis data dilakukan dengan cara: 1) menyajikan data, 2)
membandingkan data hasil tes dengan wawancara yang dilakukan terhadap siswa,
dan 3) menyimpulkan data.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa: 1) Pada penyelesaian
soal untuk siswa kemampuan tinggi, siswa berada pada T3 yaitu siswa pada
kategori reflektif. Pada tingkat ini siswa mampu memenuhi semua fase berpikir
reflektif yaitu reacting, comparing, dan contemplating pada setiap jawaban soal. 2)
Pada penyelesaian soal untuk siswa yang memiliki kemampuan sedang, siswa juga
berada pada T3 yaitu siswa dalam kategori reflektif pada setiap jawaban soal. Pada
tingkat ini siswa mampu memenuhi fase berpikir reflektif yaitu reacting,
comparing, dan contemplating. 3) Pada penyelesaian soal untuk siswa kemampuan
rendah, siswa berada pada T1 yaitu siswa dalam kategori kurang reflektif. Pada
tingkat ini sebagian besar siswa hanya mampu memenuhi fase reacting. Terdapat
satu soal siswa pada kategori reflektif dan cukup reflektif, yaitu siswa memenuhi 3
fase berpikir reflektif dan 2 fase kategori cukup reflektif.
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During this tendency math teachers lack optimize mathematical thinking
skills into learning, especially high-level thinking skills. One high-level thinking
skills is to think reflectively. Ability to think reflectively according to Surbeck, Han
and Moyer have 3 phases / levels, namely reacting, comparing, and contemplating.
First, reacting is reacted with a personal understanding of the mathematical
problem by focusing on the nature of the situation. Secondly, comparing is
conducting the analysis and clarification of individual experience, as well as the
meaning and update information to evaluate what is believed by comparing the
reaction to the experience of others. Third, contemplating is focused on a personal
level in processes such as outlines, to inform, to consider and reconstruct the
situation or problem. The purpose of this study was to describe the students'
reflective thinking skills in solving mathematical problems in the comparative
material of class VII-C MTsN Ngantru Tulungagung.

This study uses a qualitative approach with case studies. The subjects were
students of class VII-C MTsN Ngantru Tulungagung second semester of academic
year 2016/2017 and as a data source 6 students from 47 students. In this study used
data collection techniques, namely tests, interviews and documentation. Data
analysis technique used is the analysis of qualitative data with measures of data
reduction, presentation of data, and conclusion. The data analysis was done by: 1)
presenting data, 2) comparing the test data with interviews conducted with students,
and 3) concludes Data.

Based on data analysis, it can be concluded that: 1) In problem-solving for
high ability students, the student is at T3 that the students in the reflective category.
At this level the student is able to meet all the phases of reflective thinking that is
reacting, comparing, and contemplating on every answer question. 2) In problem
solving for students who have a moderate ability, students are also at T3 are students
in the reflective category on every answer question. At this level the student is able
to meet the phase of reflective thinking that is reacting, comparing, and
contemplating. 3) On completion of the matter for low ability students, the students
are in the student category T1 is less reflective. At this level most students are only
able to meet the reacting phase. There is one problem students in the category of
reflective and quite reflective, namely students meet three-phase and two-phase
reflective thinking pretty reflective category.
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